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ABSTRAKSI 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang lebih luas dari yang 
hanya memfokuskan pada perumbuhan ekonomi.peningkatan pembangunan 
ekonomi merupakan peningkatan jumlah produksi barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu Negara atau daerah dalam kurun waktu tertentu yang lebih 
tinggi dari pada kenaikan jumlah penduduk sehingga peningkatan kesejahteraan 
masyarakat adalah nyata termasuk di peningkatan pendapatan perkapita disertai 
perubahan struktur ekonomi suatu Negara tersebut dan terjadi dalam waktu jangka 
panjang. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Puat Statistik (BPS) Jawa Timur selama lima tahun yaitu 
dari tahun 2004-2008. Data yang dianalisis menggunakan Indeks Williamson 
yaitu suatu analisis untuk mengetahui daerah kabupaten Pacitan,Magetan Dan 
Madiun mana yang mempunyai korelasi atau kontribusi yang bagus terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Propinsi Jawa Timur. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian Indeks Williamsson semua 
daerah di Kabupaten Pacitan,Magetan dan Madiun mengalami kesenjangan dan 
hipotesa tidak terbukti. Akan tetapi semua daerah di Kabupaten 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar belakang  
Beberapa ciri dari pembangunan ekonomi sebagai adanya peningkatan 
pendapatan nasional yang nyata. Peningkatan tersebut berarti Gross Domestic 
Product (jumlah produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu Negara 
dalam kurun waktu tertentu) atau GDP-nya lebih tinggi daripada kenaikan jumlah 
penduduk sehingga peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah nyata termasuk 
peningkatan pendapatan perkapita disertai perubahan struktur ekonomi suatu 
negara tersebut dan terjadi dalam jangka waktu yang panjang, (Jhingan, 2000 : 5)  
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang lebih luas dari hanya 
memfokuskan pada pertumbuhan ekonomi. Hal ini disadari oleh banyak Negara 
khususnya Negara Indonesia. Perkembangan nasional tertuang dalam misi untuk 
mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera berdasarkan Pancasila dan   
UUD 45. Dengan pemahaman bahwa pembangunan ekonomi identik dengan 
pertumbuhan, pada awalnya akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi, tetapi akan dibarengi dengan masalah-masalah, pengangguran, kemiskinan 
di pedesaan, ketimpangan distribusi pendapatan dan ketidakseimbangan 
struktural. Pertumbuhan ekonomi harus dapat diarahkan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan 






Penelitian tentang distribusi pendapatan biasanya dikaitkan dengan 
pertumbuhan ekonomi (peningkatan pendapatan) dimana terdapat hubungan 
negatif diantara keduanya. Artinya semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi 
maka, akan semakin timpang distribusi pendapatannya (Yuwono, 1997 : 17)  
Dan pertumbuhan ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengurangi 
ketimpangan pendapatan regional yaitu melalui efek sabar dari pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah yang akan berpengaruh ke daerah lainnya (Booth dalam 
Utomo, 2004 : 56)  
Pembangunan dalam lingkup Negara secara spesial selalu merata. 
Kesenjangan antar daerah seringkali menjadi permasalahan serius beberapa 
daerah mencapai pertumbuhan cepat sedangkan daerah lain pertumbuhannya 
lambat. Perbedaan pertumbuhan ekonomi antar daerah akan berdampak pada 
tingkat kesejahteraan antar daerah yang pada akhirnya menyebabkan ketimpangan 
regional antar daerah yang pada akhirnya menyebabkan ketimpangan regional 
antar daerah semakin besar. Ketimpangan tersebut meliputi, ketimpangan antar 
propinsi, kabupaten / kota, ketimpangan sektoral dan ketimpangan pendapatan 
antar penduduk (pendapatan perkapita).  
Ukuran keberhasilan pembangunan ekonomi telah dicapai oleh propinsi 
Jawa Timur salah satunya dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang 
dicerminkan dalam perkembangan PDRB. Pertumbuhan ekonoi , pendapatan per 
kapita tersebut merupakan indicator makro ekonomi yang dibentuk dari berbagai 
macam sektor ekonomi, potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah, yang 






terjadi bagi daerah. Indikator ini penting untuk mengetahui keberhasilan 
pembangunan yang telah dicapai, dan berguna untuk menentukan arah 
pembangunan di masa yang akan datang.  
Pertumbuhan ekonomi diperlukan guna menggerakkan dan memacu 
pembangunan diberbagai bidang sekaligus pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya. Ada sembilan sektor ekonomi atau kelompok lapangan usaha yang 
umumnya dapat dihitung dalam PDB atau PDRB jika dalam lingkup regional / 
daerah. Adapun kesembilan sektor tersebut yaitu (Anonim, 2004 : 12) :  
1. Sektor pertanian  
2. Sektor pertambangan dan penggalian  
3. Sektor industri pengolahan  
4. Sektor listrik, gas dan air bersih  
5. Sektor bangunan  
6. Sektor perdagangan, hotel dan restoran  
7. Sektor pengangkutan dan komunikasi  
8. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan  
9. Sektor jasa-jasa  
Dari perhitungan sektor-sektor ekonomi tersebut, kondisi struktur ekonomi dari 
suatu daerah Negara dapat ditentukan. Suatu daerah dikatakan agraris bila peran 
sektor pertanian sangat dominant dalam PDRB- 
nya, demikian pula sebaliknya dikatakan sebagai daerah industri apabila yang 






Dari sembilan sektor ekonomi diatas dapat dikelompokkan menjadi 
kelompok sektor primer (pertanian dan pertambangan), kelompok sektor sekunder 
(industri, Listrik gas air bersih, dan kontruksi), kelompok sektor tersier 
(perdagangan, pengangkutan, keuangan, dan jasa-jasa lainnya).  
Dalam penelitian ini akan diteliti tentang tingkat kesejahteraan yaitu 
dengan melihat pendapatan perkapita suatu daerah yaitu kota Surabaya dan diteliti 
pula. Tentang pertumbuhan ekonomi, untuk melihat pendapatan perkapita atau 
senjang atau tidak maka digunakan suatu indek yang dinamakan Analisis William 
Son.  
Adapun kabupaten yang akan diteliti adalah 3 kabupaten yaitu kabupaten 
Pacitan, Magetan dan Madiun ,. Maka dengan penelitian ini dapat diketahui 
wilayah mana yang mengalami kesenjangan dan Tipe daerah apa di tiga  daerah 
tersebut dimana daerah tersebut  yang berbatasan dengan propinsi jawa  Tengahan 
.   
1.2 Rumusan masalah  
Adapun perumusan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Wilayah mana yang mempunyai ketimpangan pendapatan  
2. Wilayah mana yang mempunyai ketimpangan pertumbuhan ekonomi 
3. Tipe daerah apa di masing-masing kabupaten  tersebut.   
 
1.3 Tujuan Penelitian  






1. Untuk mengetahui ketimpangan perwilayah di kabupaten Pacitan 
Magetan dan Madiun 
2. Untuk mengetahui  Tipe daerah apa di kabupaten Pacitan, Magetan dan 
Madiun. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah :  
1. Manfaat ilmiah diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi 
penelitian lebih lanjut.  
2. Manfaat praktis diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi 
pihak yang berkepentingan.  
3. Diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan atau masukkan 
dalam menentukan kebijakan-kebijakan pembangunan-pembangunan di 
kabupaten Pacitan Magetan dan Madiun. 
 
 
